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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi pengusaha kena pajak terhadap 
efektifitas elektronik nomor faktur (e-Nofa) pada KPP Madya Palembang. Metode yang 
digunakan adalah metode Analisis Regresi Sederhana. Teknik analisis data pada penelitian ini 
populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 130 pengusaha kena pajak yang datang 
pada sosialisasi di KPP Madya. Penelitian ini menggunakan skala interval diperoleh dari 
pengukuran instrument dengan skala likert berbentuk checklist. 
 Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa variabel  Persepsi Pengusaha Kena 
Pajak berpengaruh signifikan terhadap Efektifitas E-Nofa hal ini dapat dilihat dari t hitung > t 
tabel dan probabilitas E-Nofa < 0,05. 
 
Kata kunci: e-Nofa, Penggunaan e-Nofa, Pengusaha Kena Pajak 
 
Abstrack 
This study purpose to find out perception of the effectiveness of employers taxable 
electronic invoice number (e-Nofa) in KPP Madya Palembang. The method used is simple 
regression analysis method. Data analysis technique in the study population used in this study 
were 130 employers taxable come socialization at KPP Madya. This study uses an interval scale 
obtained from measurement instrument with likert scale from of checklist. 
Based on the result of data analysis showed that the variables Taxable Person 
Perception significantly influence the effectivness of e-Nofa this can be seen from t < t tables 
and profitabilies e-Nofa < 0,05. 
 




1.1 Latar Belakang 
Dengan semakin berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi di Indonesia 
maka masyarakat semakin dimudahkan untuk mengolah, memproses, menyimpan, 
menyusun, dan mendapatkan data dengan sangat mudah. Dewasa ini teknologi 
informasi dan komunikasi menjadi hal yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan 
manusia sehari-hari mulai dari untuk konsumsi pribadi, keperluan perusahaan, sampai 
instansi-instansi pemerintah. Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi sangat 
efisien. Maka dari itu dalam pemerintahan sudah mulai menjamurnya penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi salah satunya di bidang perpajakan yang sudah 
menjadi hal yang sangat penting dan dibutuhkan. Dalam lembaga perpajakan digunakan 
untuk mempermudah dalam menyajikan informasi dan pelayanan kepada pelanggannya 
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Prof. Dr. Rochmat Soemitro SH, pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara 
berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal 
(kontra prestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar 
pengeluaran umum. Definisi tersebut kemudian dikoreksinya yang berbunyi sebagai 
berikut: Pajak adalah peralihan kekayaan dari pihak rakyat kepada kas negara untuk 
membiayai pengeluaran rutin dan public investment (2011, h.7) 
Online-pajak.com (2014), faktur pajak merupakan bukti pungutan pajak yang 
dibuat oleh Pengusaha Kena Pajak (PKP) yang melakukan penyerahan Barang Kena 
Pajak (BKP) atau penyerahan Jasa Kena Pajak (JKP). Diatur dalam Pasal 1 UU PPN 
NO 42 2009) dan Pasal 1 Per 24/PJ/2012. Atau dengan kata lain, ketika PKP menjual 
suatu barang atau jasa kena pajak, maka harus menerbitkan Faktur Pajak sebagai tanda 
bukti bahwa sudah memungut pajak dari orang yang telah membeli barang atau jasa 
kena pajak tersebut. Sesungguhnya barang atau jasa kena pajak yang diperjual belikan, 
telah dikenai biaya pajak selain dari pada harga pokoknya itu sendiri. 
Yuli (2014), Faktur pajak bisa mengakibatkan lebih bayar apabila faktur pajak 
pembelian lebih tinggi dibandingkan faktur pajak penjualan maka dapat diminta 
kembali ke Negara yang telah dilakukan oleh pengusaha kena pajak. Data di Direktorat 
Jenderal Pajak menunjukan bahwa sepanjang 2008-2013 ada 100 faktur pajak yang 
bodong dan merugikan Negara sampai Rp. 1,5 triliun. Bisa disimpulkan, 50% kasus 
pengemplangan pajak bermodus laporan faktur pajak fiktif. 
Data dari Direktorat Jenderal Pajak pada tahun 2009-2013 menunjukan pada 
kenaikan penerimaan Negara dari bagian PPN dan PPnBM. Tahun 2009 dari Rp. 193,07 
triliun menjadi Rp. 384,72 triliun rupiah di 2013. Melalui data ini penerimaan PPN dan 
PPnBM mengalami peningkatan kesadaran yang sangat baik dari PKP dalam memenuhi 
kewajiban di bidang perpajakan khususnya PPN.Tetapi melalui peningkatan ini 
penerimaan Negara dari sektor PPN masih belum efektif karena masih banyak 
ditemukan penggunaan dan peredaran faktur pajak fiktif. Data Direktorat jenderal Pajak 






Ini jelas menyebabkan kerugian Negara sebesar Rp. 1,5 triliun menurut Direktorat 
Jenderal Pajak. Untuk meminimalisir pajak fiktif maka Direktorat Jenderal Pajak 
membuat sistem e-Nofa (elektronik nomor faktur) Dengan berlakunya peraturan ini, 
Nomor Seri Faktur Pajak tidak lagi menjadi domain Wajib Pajak, karena penomoran 
faktur pajak akan dilakukan secara sentralisasi oleh Direktorat Jenderal Pajak. Harapan 
dengan adanya peraturan tentang nomor faktur pajak secara elektronik dapat 
meminimalisir wajib pajak yang sering melakukan pajak ganda maupun pajak fiktif. 
Elektronik nomor pajak sendiri diaplikasikan untuk mempermudah pegawai pajak di 
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Tabel 1.1 Data Jumlah PKP 
Tahun 2011 s.d 2015 
 
TAHUN 







            
               Sumber: kpp madya palembang 
 
Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa jumlah pengusaha kena pajak di KPP 
Madya sudah semuanya menggunakan e-Nofa. Berdasarkan Diktum PERTAMA 
Keputusan Direktur Jenderal Pajak Nomor KEP-136/PJ/2014 dan Diktum PERTAMA. 
Keputusan Direktur Jenderal Pajak Nomor KEP-224/PJ/2014 yang pada tanggal 1 
September 2015 dikukuhkan pada: 
a. Kantor Pelayanan Pajak Madya Medan 
b. Kantor Pelayanan Pajak Madya Pekanbaru 
c. Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang 
d. Kantor Pelayanan Pajak Madya Balikpapan 
e. Kantor Pelayanan Pajak Madya Makasar 
Sebagai Pengusaha Kena Pajak yang wajib membuat Faktur Pajak berbentuk elektronik 
untuk penyerahan Barang Kena Pajak/atau Jasa Kena Pajak mulai tanggal 1 September. 
 Berdasarkan penjelasanan terebut peneliti ingin melihat bagaimana persepsi PKP yang 
lebih lanjut dimana KPP Madya karena sudah terlebih dulu menerapkan sistem e-Nofa. 
Beberapa penelitian tentang elektronik nomor faktur (e-Nofa) diantaranya di kutip 
dari beberepa sumber penelitian, antara lain: 
Firda Ayu Rizqiah (2014), yang berjudul “Implementasi E-Nofa Pajak dalam upaya 
meningkatkan Pelaporan Wajib Pajak (Studi pada Pegawai Pajak di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Surabaya Genteng) dapat disimpulkan peran fiskus dalam menetapkan e-
Nofa adalah dengan melakukan surat himbauan, sosialisasi dan bimbingan kepada PKP 
sedangkan kemudahan dan kemanfaatan e-Nofa bagi pegawai pajak adalah kerahasiaan 
faktur pajak bersifat rahasia sehingga meminimalisir penyalah gunaan data, tata tertib 
penomoran faktur pajak, memudahkan pengawasan serta lokasi dan subjek pajak akan 
lebih mudah di awasi. 
Sementara itu, Oktu Wanda Gisbu (2015) yang berjudul “Pengaruh Modernisasi e-
Nofa Terhadap Kepatuhan PKP dalam Penerapan Penomoran Faktur” dapat 
disimpulkan bahwa Modernisasi e-Nofa PPN berpengaruh signifikan terhadap 
kepatuhan PKP dalam penerapan nomor faktur. Nilai koefisien Adjusted R Square 
adalah sebesar 0.313 atau 31,3%. Hal ini menunjukan bahwa modernisasi e-Nofa PPN 
berpengaruh sebesar 31,3% terhadap kepatuhan PKP dalam penerapan penomoran 
faktur dan sisanya 68.7% dipengaruhi oleh variable lain yang tidak diteliti. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas mendorong peneliti 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan e-Nofa, untuk 
menegetahui sejauh mana efektivitas penggunaan e-Nofa terhadap pajak pertambahan 
nilai.Dalam penelitian ini peneliti hanya memfokuskan terhadap pengusaha kena pajak 
(PKP) yang menggunakan aplikasi e-Nofa. 
Berdasarkan uraian dan fenomena yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 
mengambil judul “Persepsi Pengusaha Kena Pajak Terhadap Efektivitas 
Pengunaan E-Nofa (Studi  KPP Madya Palembang).” Berdasarkan dari urian diatas 
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maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana persepsi pengusaha kena 
pajak terhadap efektivitas pengunaan e-Nofa di KPP Madya Palembang? 
 
1.2 Ruang Lingkup Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka penulis melihat pada 
bagaimana persepsi pengusaha kena pajak terhadap efektivitas penerapan e-Nofa di 
KPP Madya Palembang 
  
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui persepsi pengusaha kena pajak terhadap 
efektivitas penggunaan e-Nofa di KPP Madya Palembang. Manfaat penelitian adalah 
Bagi Penulis, diharapkan peneitian ini dapat memberikan tambahan wawasan dan ilmu 
pengetahuan khususnya pada mata kuliah perpajakan dan juga menambah pengetahuan 
tentang sistem elektronik nomor faktur (e-Nofa). Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian 
ini bermanfaat sebagai acuan bagi peneliti yang akan meniliti penelitian selanjutnya. 
Bagi KPP, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi 
Kantor Pelayanan Pajak, sehingga kantor pelayanan pajak dapat meningkatkan aplikasi 
dan meningkatkan pelayanan dalam perpajakan di Indonesia khususnya palembang. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Landasan Teori  
2.1.1 Definisi Pajak 
pajak adalah kontribusi wajib yang bersifat memaksa yang dipungut 
berdasarkan undang-undang, yang manfaat dari pemungutan pajak tersebut 
tidak bisa dirasakan secara langsung 
 
2.1.2 Fungsi Pajak 
1. Fungsi Anggaran (budgetair) 
Fungsi untuk mengumpulkan uang pajak sebanyak-banyaknya sesuai 
dengan Undang-Undang berlaku yang pada waktunya akan digunakan 
untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran negara, yaitu pengeluaran rutin 
dan pengeluaran pembangunan dan bila ada sisa (surplus) akan digunakan 
sebagai tabungan Pemerintah untuk investasi Pemerintah. 
2. Fungsi mengatur (regulerend) 
Suatu fungsi bahwa pajak-pajak tersebut akan digunakan sebagai suatu 
alat untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu yang letaknya diluar bidang 
keuangan. 
3. Fungsi Pemerataan (Pajak Distribusi) 
Fungsi yang lebih menekankan pada unsur pemerataan dan keadilan 
dalam masyarakat. 
4. Fungsi Demokrasi 
Suatu fungsi yang merupakan salah satu penjelmaan atau wujud sistem 
gotong royong, termasuk kegiatan pemerintahan dan pembangunan demi 
kemaslahan manusia. Fungsi demokrasi pada masa sekarang ini sering 
dikaitkan dengan hak seorang apabila akan memperoleh pelayanan dari 
Pemerintah. Apabila seseorang telah melakukan kewajibannya membayar 
pajak kepada Negara sesuai ketentuan yang berlaku, maka ia mempunyai 





IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
5 
2.1.3 Jenis–jenis Pajak 
1. Berdasarkan pihak yang menanggung 
a. Pajak langsung adalah pajak yang pembayarannya harus ditanggung 
sendiri oleh wajib pajak dan tidak dapat dialihkan kepada pihak lain. 
Contoh: PPh, PPB 
b. Pajak tidak langsung adalah pajak yang pembayarannya dapat dialihkan 
kepada pihak lain. 
Contoh: Pajak Penjualan, PPN, PPnBM, Bea Materai dan Cukai 
2. Berdasarkan pihak yang memungut 
a. Pajak negara atau pajak pusat adalah pajak yang dipungut oleh 
pemerintah pusat. Pajak pusat merupakan salah satu penerimaan negara. 
Contoh: PPh, PPN, PPn dan Bea Materai 
b. Pajak daerah adalah pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah. Pajak 
daerah merupakan salah satu sumber penerimaan pemerintah daerah. 
Contoh: Pajak tontonan, Pajak reklame, Pajak Kendaraan Bermotor 
(PKB), Iuran Kebersihan, Retribusi terminal, Retribusi parkir, dll 
3. Berdasarkan sifatnya 
a. Pajak subjektif adalah pajak yang memperhatikan kondisi keadaan 
wajib pajak. Dalam hal ini penentuan besarnya pajak harus ada alasan-
alasan objektif yang berhubungan erat dengan kemampuan bayar 
wajib pajak. 
Contoh: PPh 
b. Pajak objektif adalah pajak yang berdasarkan pada objeknya tanpa 
memperhatikan keadaan diri wajib pajak. 
Contoh: PPN, PPB, PPnBM 
 
2.1.4 Pajak Pertambahan Nilai 
Undang-Undang No. 42 tahun 2009 “Pajak Pertambahan Nilai adalah 
pajak atas konsumsi barang dan jasa di Daerah Pabean yang dikenakan secara 
bertingkat di setiap jalur produksi dan distribusi”. 
 
2.1.5 Objek Pajak Pertambahan Nilai 
Semua barang dan jasa adalah objek PPN. Tetapi karena adanya 
pertimbangan sosial, ekonomi, dan budaya maka objek PPN diatur oleh 
Undang-Undang No. 42 Tahun 2009. 
 
2.1.6 Persepsi 
Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi 
kedalam otak manusia, melalui presepsi manusia terus menerus mengadakan 
hubungan dengan lingkungannya. 
 
2.1.7 Efektifitas 
Berdasarkan KEPMENDARI Nomor 13 Tahun 2006 tentang pedoman 
pengelolahan keuangan daerah mengemukan bahwa efektif merupakan 
pencapaian hasil program dengan target yang telah ditetapkan, yaitu dengan 
cara membandingkan keluaran dengan hasil. 
 
2.1.8 Ukuran Efektifitas 
Tingkat efektifitas dapat diukur dengan membandingkan antara rencana 
yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang telah diwujudkan. Jika rencana 
tidak sesuai, dapat menyebabkan tujuan tidak tercapai dan tidak sesuai harapan. 
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2.1.9 Elektronik Nomor Faktur 
Elektronik penomoran faktur pajak (e-Nofa) adalah sistem program 
berbasis internet yang salah satu fungsinya adalah men-generate penomoran 
faktur pajak secara elektronik 
 









Sumber: Penulis, 2016 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran  
 
2.3 Hipotesis 
H0: Tidak adanya pengaruh antara persepsi pengusaha kena pajak terhadap efektivitas 
penggunaan e-Nofa. 




3. METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif. Hal ini dikarenakan hasil 
penelitianini akan menggambarkan masing-masing variabel yang diteliti. 
 
3.2 Objek/Subjek Penelitian 
    Subjek dalam penelitian ini adalah Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang. 
Dalam penelitian ini respondennya adalah Pengusaha Kena Pajak yang hadir dalam 
sosialisasi di KPP dan telah menggunakan e-Nofa yang diminta untuk mengisi 
kuesioner dan objek pada penelitian ini adalah Persepsi Pengusaha Kena Pajak terhadap 
Efektifitas Penggunaan e-Nofa. 
 
3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah Simple Random Sampling 
dengan menggunakan rumus slovin. Adapun populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
Pengusaha Kena Pajak yang menghadiri sosialisasi e-Nofa di KPP Madya Palembang. 
 
3.4 Jenis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang di peroleh 
dari KPP Madya Palembang dan data primer yang diperoleh melalui menyebarkan 100 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Uji Validitas 
Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Persepsi PKP 
Pertanyaan Sig. r hitung r table Keterangan 
X1 0.000 0.808 0,2565 Valid 
X2 0.000 0.812 0,2565 Valid 
X3 0.000 0.825 0,2565 Valid 
X4 0.000 0.797 0,2565 Valid 
X5 0.000 0.717 0,2565 Valid 
X6 0.000 0.752 0,2565 Valid 
X7 0.000 0.734 0,2565 Valid 
 
Sumber: Diolah Penulis (2016) 
 
Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Efektivitas Penggunaan E-Nofa 
Pertanyaan Sig. r hitung r table Keterangan 
Y1 0.000 0.802 0,2565 Valid 
Y2 0.000 0.778 0,2565 Valid 
Y3 0.000 0.815 0,2565 Valid 
Y4 0.000 0.779 0,2565 Valid 
Y5 0.000 0.831 0,2565 Valid 
Y6 0.000 0.810 0,2565 Valid 
Y7 0.000 1.000 0,2565 Valid 
 
Sumber: Diolah Penulis (2016) 
 
Berdasarkan kedua tabel diatas seluruh pertanyaan dan pernyataan yang 
diajukan pada variabel persepsi pkp dan efektivitas e-Nofa signifikan karena berada 
dibawah 0,05. Pada tabel t untuk df = jumlah kasus  2 yaitu dalam kasus df = 100 - 2 = 
98, tingkat signifikan (ɑ) 5%, maka diperoleh angka r 0,2565.  
 
4.2 Uji Reabilitas 









ari kedua variabel tersebut menunjukkan bahwa tingkat konsistensi pada variabel 
persepsi pkp (X) adalah 0,891 sedangkan variabel efektivitas penggunaan e-nofa (Y) 
adalah 0,889. Jadi, seluruh hasil uji pada kedua variabel dapat dikategorikan  realibel 




Cronbach's Alpha N of Items 
.891 7 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.889 6 
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4.3  Uji Normalitas 
 
Gambar 4.1 Normal Plot 
 
 Berdasarkan gambar diatas maka dapat dilihat titik-titik yang menyebar 
disekitar garis diagonal. Penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Hal ini 
menunjukkan bahwa residual terdistribusi secara normal, maka model regresi layak 
digunakan. 
 
4.4 Uji Heteroskedastisitas 







X 1,00 0,000 100 
 
Sumber: Diolah Penulis (2016) 
 
 Hasil pengujian heteroskedasitas menunjukkan bahwa varians dari residual 
homogeny (tidak terdapat heteroskedasitas). Kesimpulan yang bisa diambil berdasarkan 
hasil korelasi X dengan nilai absolute dari residual (error) tidak signifikan pada level 
5%. Diperoleh nilai signifikasi korelasi untuk berfikir formal sebesar 1,00 (nilai 
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4.5 Analisis Regresi Linier Sederhana 
Tabel 4.6 Hasil Koefisien Regresi Linier Sederhana 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.097 1.356  3.020 .003 
Xtotal .726 .046 .847 15.745 .000 
a. Dependent Variable: ytotal  
 
Sumber: Diolah Penulis dengan SPSS 22 (2016)  
 
Nilai konstanta adalah 4,097. Maka dapat diartikan jika persepsi PKP tidak 
terjadi penambahan atau peningkatan 1 atau 0, maka variabel Efektivitas penggunaan 
e-Nofa yaitu 4,097. Nilai koefisien regresi variabel Persepsi PKP bernilai positif yaitu 
0,726. Artinya jika variabel Persepsi mengalami penambahan atau peningkatan 
sebesar 1 (satu), maka Efektivitas penggunaan e-Nofa juga meningkat atau bertambah 
sebesar 0,726. 
 
4.6 Uji t 
Tabel 4.6 Hasil Parsial (Uji-t) 
T hitung Sig. T tabel Hasil 
15,745 0,000 1,984   H0 ditolak 
H1  diterima 




                 
                    Sumber: Diolah Penulis (2016) 
 
Berdasarkan tabel 4.10 Coefficients di dapat nilai thitung 15,745 > ttabel 1,984  
dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1  
diterima yang dapat disimpulkan bahwa Persepsi PKP adanya efektivitas penggunaan 
program e-Nofa. Semakin paham pengusaha kena pajak terhadap e-Nofa dan semakin 
bernilainya e-Nofa maka semakin efektif penggunaan e-Nofa tersebut bagi pengusaha 
kena pajak. Maka dapat disimpulkan persepsi pengusaha kena pajak efektif dan 
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4.7 Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4.7 Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .847a .717 .714 2.08238 1.802 
a. Predictors: (Constant), xtotal 
b. Dependent Variable: ytotal 
 
            Sumber: Diolah Penulis dengan SPSS 22 (2016) 
Angka R sebesar 0.847 menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan antara 
variabel X Persepsi PKP terhadap varibel Y Efektivitas Penggunaan E-Nofa adalah kuat 
dan positif.  Nilai pada tabel model Summary juga menunjukkan bahwa hubungan 
antara variabel X dengan variabel Y adalah kuat. Angka R square diperoleh sebesar 
0,717 hal ini menunjukkan 71,1 persen perubahan variabel profitabilitas dijelaskan oleh 
perubahan variabel persepsi PKP, sedangkan sisanya 29,9 persen dijelaskan oleh 




 Penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS 22 For Windows  
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah diselesaikan menurut metode 
penelitian yang telah diuraikan di bab sebelumnya maka dapat disimpulkan mengenai 
pengaruh persepsi pengusaha kena pajak terhadap efektivitas penggunaan e-nofa adalah 
sebagai berikut: 
1. Dari hasil analisis data dapat diketahui bahwa hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 
pengaruh positif signifikan antara pengaruh persepsi pengusaha kena pajak X terhadap 
efektivitas penggunaan e-nofa Y. 
2.  Koefisien determinasi sebesar 0,847 yang memiliki arti bahwa pengaruh persepsi     PKP 
terhadap e-Nofa adalah sebesar 71,7% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
penelitian ini. 
3. Pada uji t diketahui nilai sebesar thitung 15,745 dan ttabel 1,984 sebesar dengan ketentuan taraf 
signifikasi 0,05 atau 5%. Hipotesis penelitian ini ditolak dikarenakan thitung > ttabel artinya ada 
pengaruh signifikan dari persepsi PKP terhadap efektivitas e-Nofa. Sehingga dinyatakan 
bahwa Persepsi pengusaha kena pajak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas e-Nofa. 
  
6 SARAN 
1. Penelitian ini hanya menggunakan 1 variabel oleh karena itu penulis     mengharapkan 
partisipasi aktif peneliti berikutnya untuk meneliti faktor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi persepsi. 
2. Bagi penelitian selanjutnya dapat di harapkan dapat menentukan PKP  yang akan dijadikan 
responden kategorinya lebih spesifik dan lebih selektif dalam memilih responden agar lebih 
mendukung dan  mencapai keakuratan data yang diinginkan. 
3.   Bagi pihak KPP Madya agar lebih meningkatkan lagi program-program elektronik 
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